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Abstrak. Perancangan dan Pembuatan Sistem Informasi Enterprise Resource 

Planning (SI-ERPIN) Modul Purchasing pada PT Dunia Sandang Pratama 

bertujuan untuk mengembangkan sistem yang efisien dalam mengelola proses 

pembelian perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan sistem terstuktur dengan analisis desain sistem, implementasi 

hingga pengujian. Teknik analisis data meliputi studi kasus, pengamatan 

langsung, dan wawancara dengan perusahaan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah SCRUM dengan bahasa pemrograman yang dipakai 

adalah PHP, HTML, dan MySQL. Hasilnya penelitian ini adalah diharapkan 

implementasi SI-ERPIN dapat memfasilitasi proses pembelian, dan 

pemantauan inventaris secara real-time, hingga meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Abstract. Design and development of the Enterprise Resource Planning 

System (SI-ERPIN) Purchasing Module at PT Dunia Sandang Pratama aims 

to develop an efficient system for manage the company’s purchasing process. 

This research uses a structured system development approach with system 

design analysis, implementation to testing. Data analysis techniques include 

case studies, direct observation, and interviews with companies. The method 

used in this research is SCRUM with the programming languages used are 

PHP, HTML, and MySQL. The result of this research is that it is hoped that 

the implementation of SI-ERPIN can facilitate the purchasing process, and 

real-time inventory monitoring, to improve the company’s operational 

efficiency. 

  

1. PENDAHULUAN  

Enterprise Resource Planning (ERP) 

merupakan perangkat lunak suatu perusahaan 

yang bertujuan untuk menintegrasikan 

informasi yang ada pada semua bidang bisnis 

yang memiliki tujuan untuk dapat 

merencanakan dan mengelola sumber daya 

yang ada bagi suatu perusahaan sehingga semua 

bisnis dalam perusahaan dapat berjalan dengan 

baik. [1] 

Di era globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, perusahaan 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing. Salah satu cara untuk mencapai hal 

ini adalah dengan mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam proses bisnis, khususnya 

dalam manajemen, pembelian atau pengadaan. 

Proses pembelian memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung kelancaran 
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operasional perusahaan karena berkaitan 

langsung dengan ketersediaan bahan baku, 

pengelolaan inventaris, serta hubungan dengan 

pemasok. 

PT Dunia Sandang Pratama, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang kain, 

menghadapi permasalahan dalam penerimaan 

barang saat tiba di gudang yang dimana pada 

saat pengecekan menggunakan data dari PO dan 

sales saja, tanpa ada input data penerimaan 

barang di sistem, sehingga informasi datang 

barang tidak terbaca secara langsung oleh pihak 

yang terkait. Dan yang terakhir permasalahan 

yang dihadapi adalah pada saat laporan 

pembelian harus dikonversi dari laporan 

LEMPOS ke spreadsheet dengan beberapa 

perubahan format sehingga memerlukan waktu 

lebih lama. Hal ini berdampak pada efisiensi 

operasional dan pengambilan keputusan yang 

tidak optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi 

berupa perancangan dan pembuatan Sistem 

Informasi Enterprise Resource Planning (ERP) 

yang berfokus pada proses purchasing. Sistem 

ini dirancang untuk mengotomatisasi dan 

mengintergrasikan seluruh proses pembelian, 

mulai dari pengajuan kebutuhan hingga 

pengelolaan stok. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, meniminalkan kesalahan, dan 

mengoptimalkan pengambilan keputusan 

berbasis data yang akurat dan teritegrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan perusahaan, 

merancang sistem yang sesuai, serta 

mengimplementasikan solusi teknologi yang 

dapat memberikan manfaat maksimal bagi PT 

Dunia Sandang Pratama. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi 

  Sistem Informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. [2] 

  Sistem Informasi adalah gabungan 

manusia, perangkat lunak, perangkat keras, 

jaringan komunikasi, data dan kebijakan atau 

prosedur dalam mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyebarluaskan, atau 

menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan. [3] 

  Sistem Informasi adalah suatu 

rancangan atau metode untuk menyediakan 

informasi agar dapat efektif sehingga 

menyediakan informasi yang berkualitas dan 

berguna agar tujuan tercapai. [4] 

  Sistem Informasi adalah kumpulan dari 

sub-sub sistem baik phisik maupun non-phisik 

yang saling berhubungan satu sama dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai satu 

tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi 

yang berguna. [5] 

  Sistem Informasi adalah sekumpulan 

prosedur organisasi yang pada saat 

dilaksanakan akan memberikan informasi bagi 

pengambil keputusan dan atau untuk 

mengendalikan organisasi. [6] 

 

2.2  Pengertian Informasi 

  Informasi adalah data yang telah diolah 

dan disajikan secara sistematis agar memiliki 

arti bagi penerima. Informasi membantu 

individu atau organisasi dalam memahami 

situasi dan membuat keputusan berdasarkan 

data yang akurat dan relevan. [7] 

 

2.3  Pengertian Sistem 

  Sistem adalah sekumpulan 

unsur/elemen yang saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi dalam melakukan kegiatan 

bersama untuk mencapai suatu tujuan. [8] 

 

2.4  Pengertian Purchasing  

  Purchasing atau pembelian adalah 

suatu kegiatan yang mengeluarkan sejumlah 

uang untuk mendapatkan barang ataupun 

produk yang diinginkan sesuai dengan 

kebutuhan. [9] 

  Purchasing atau pembelian adalah 

serangkaian tindakan untuk mendapatkan 

barang dan jasa melalui penukaran, dengan 

maksud untuk digunakan sendiri atau dijual 

kembali. [10] 

  

2.5  Metode SCRUM 

  Metode SCRUM adalah sebuah metode 

atau proses yang dilakukan berulang dan 

memiliki tujuan untuk mengembangkan produk 

atau layanan inovatif. [11] 

  Metode SCRUM adalah metodologi 

manajemen, peningkatan dan pemeliharaan 
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untuk sistem eksistensi atau prototipe produksi. 

Metode scrum mengasumsikan desain dan kode 

yang hampir selalu terjadi dalam 

pengembangan berorientasi objek, scrum akan 

membahas upaya pengembangan sistem 

warisan yang benar-benar baru atau rekayasa 

ulang pada masa mendatang. [12]  

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Sprint Planning 

 Dalam tahapan ini untuk merancang 

sebuah sistem maka diperlukan langkah 

menganalisa dan mencatat semua kebutuhan 

atau permasalahan yang berkaitan dengan 

purchasing yang sedang dihadapi oleh PT 

Dunia Sandang Pratama. Semua kebutuhan dan 

permasalahan ini yang akan menjadi acuan 

untuk membuat sistem untuk mengatasi 

permasalahan PT Dunia Sandang Pratama dan 

memenuhi kebutuhan dari PT Dunia Sandang 

Pratama. Dalam sprint planning ini juga 

memprioritaskan kebutuhan dan permasalahan 

yang paling penting untuk diselesaikan terlebih 

dahulu. 

 

3.2     Sprint 

Setelah melakukan analisa dan 

perancangan semua kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi PT Dunia Sandang 

Pratama, tahapan berikutnya adalah sprint yang 

merupakan periode waktu tertentu untuk 

mengerjakan pekerjaan yang telah disepakati 

dan diprioritaskan untuk segera diselesaikan. 

Periode ini biasanya berlangsung selama 2-4 

minggu sesuai dengan banyaknya pekerjaan 

dan sulitnya pekerjaan. 

 

3.3 Daily Scrum 

 Tahapan ini merupakan pertemuan antar 

anggota tim setiap hari selama tahapan sprint. 

Durasi untuk pertemuan ini tergantung dengan 

pembahasan, pekerjaan dan kesulitan yang 

dihadapi, biasanya 3-4 jam dalam sehari. Untuk 

melaporkan apa yang telah dikerjakan, apa yang 

akan dikerjakan berikutnya, atau apakah ada 

hambatan yang membuat pekerjaan terhambat 

atau kesulitan dan bisa saling membantu 

pekerjaan anggota tim yang mengalami 

kesulitan dalam pekerjaannya. 

 

3.4 Sprint Review 

 Setelah tahapan sprint sebelumnya sudah 

selesai, tahapan sprint review ini adalah tahapan 

berikutnya untuk mempresentasikan hasil sprint 

atau hasil pekerjaan yang telah dikerjakan 

kepada pihak PT Dunia Sandang, dan PT Dunia 

Sandang memeriksa apakah pekerjaan yang 

dikerjakan sudah sesuai dengan yang 

sebelumnya sudah disepakati atau belum. 

 

3.5 Sprint Retrospective 

 Tahapan ini adalah pertemuan terakhir 

seluruh anggota di akhir sprint yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi perbaikan dan juga 

merefleksikan proses yang telah dilakukan 

selama tahapan sprint supaya kedepannya lebih 

baik lagi dari sebelumnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analis Sistem 

a. Use Case Pembelian 

 Diagram use case di bawah ini terdapat 

aktor dengan definisi berikut: Admin 

Purchasing login untuk masuk ke dalam 

halaman pembelian barang dengan menerima 

order, lalu membuat faktur, melakukan 

pembayaran, mencetak faktur, terima surat 

jalan, dan menerima barang, sedangkan untuk 

kabag purchasing login untuk masuk dalam 

halaman dan menyetujui untuk melakukan 

pembelian. 

 
Gambar 4. 1 Use Case Pembelian 

 

b. Use Case Laporan Pembelian 

 Pada diagram use case di bawah ini 

terdapat definisi dari aktor sebagai berikut: 

Pada halaman ini admin sales, admin 

purchasing, dan kabag purchasing melakukan 

login. Admin sales memilih laporan permintaan 

pembelian, menentukan periode dan filter, dan 

melakukan export laporan. Admin purchasing 

memilih laporan purchase order, memilih 

laporan penerimaan barang, memilih laporan 
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pembayaran, menentukan periode dan filter, 

dan export laporan. Kabag purchasing memilih 

laporan permintaan pembelian, memilih 

laporan purchase order, memilih laporan 

penerimaan barang, menentukan periode dan 

filter, dan export laporan. 

 
Gambar 4. 2 Use Case Laporan Pembelian 

 

4.2 Activity Diagram 

a. Activity Diagram Pembelian 

 
Gambar 4. 3 Activity Diagram Pembelian 

 Menurut gambar activity di atas ini 

supplier membuka aplikasi dan login, lalu 

sistem memverifikasi username dan password, 

lalu admin purchasing menerima sales order, 

dan menginput data, dilanjut sistem mengirim 

notifikasi dan membuka menu pembelian ke 

kabag purchasing, apabila menyetujui maka 

lanjut tahap berikutnya, jika tidak maka akan 

return. Admin purchasing membuat dan 

mencetak faktur kemudian menampilkan hasil 

dari input data PO dan melakukan pembayaran, 

jika benar admin purchasing menerima barang, 

jika salah kembali ke menu pembayaran, jika 

benar admin purchasing mencetak faktur PO 

yang sudah disetujui untuk dikirim ke supplier, 

admin purchasing menerima surat jalan dan 

menerima barang dari supplier. 

 
b. Activity Diagram Laporan Pembelian 

 
Gambar 4. 4 Activity Diagram Laporan Pembelian 

 Menurut gambar activity di atas ini 

admin sales, admin purchasing, dan kabag 

purchasing melakukan login. Admin sales 

memilih laporan permintaan pembelian, 

menentukan periode dan filter, dan melakukan 

export laporan. Admin purchasing memilih 

laporan purchase order, memilih laporan 

penerimaan barang, memilih laporan 

pembayaran, menentukan periode dan filter, 
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dan export laporan. Kabag purchasing memilih 

laporan permintaan pembelian, memilih 

laporan purchase order, memilih laporan 

penerimaan barang, menentukan periode dan 

filter dan export laporan. 

 

4.3 Implementasi 

 Berikut di bawah ini adalah beberapa 

halaman yang sudah diimplementasikan mulai 

dari halaman dashboard user hingga ke laporan 

pembelian: 

 

a. Halaman Dashboard User 

 
 

b. Halaman Login Admin 

 
 

c. Halaman Dashboard Pembelian 

 
 

d. Halaman Input Barang Baru Pembelian 

 
 

e. Halaman Edit Barang Pembelian 

 
 

f. Halaman Laporan Pembelian 

 
 

g. Halaman Export PDF dan Print Laporan 

Pembelian 

 
 

4.4 Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem adalah proses untuk 

memastikan bahwa seluruh sistem perangkat 

lunak telah berfungsi dengan benar dan sesuai 

dengan kebutuhan. Pengujian sistem yang 

dilakukan merupakan blackbox testing yang 

dimana pengujian sistem ini untuk melihat dan 
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juga memastikan output yang dihasilkan ketika 

sudah memberikan input sesuai dan berjalan 

dengan baik dan benar. Pengujian ini juga 

berguna untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan atau bug yang muncul, 

dan menjamin bahwa sistem telah siap 

digunakan oleh pengguna atau user. 

 

 Berikut di bawah ini adalah hasil dari 

pengujian sistem: 

 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Pengujian 

Menu 

yang 

diuji 

Skenario 

pengujian 

Hasil 

yang 

diharapk

an 

Hasil 

Halama

n login 

admin 

Memasukk

an 

username 

dan 

password 

dengan 

benar 

Tampilan 

dashboar

d admin 

Berha

sil 

Form 

input 

pembeli

an 

Menambah

kan data-

data 

pembelian 

Data yang 

diinput 

berhasil 

masuk ke 

database 

dan 

muncul di 

halaman 

dashboar

d 

Berha

sil 

Form 

edit 

pembeli

an 

Mengedit 

data-data 

pembelian 

Data yang 

diedit 

berhasil 

diubah 

sesuai 

dengan 

kebutuha

n 

Berha

sil 

Fitur 

search 

dan 

filter 

tanggal 

Memasuka

n data di 

search dan 

menentuka

n tanggal 

untuk data 

pembelian 

Muncul 

data 

sesuai 

dengan 

fitur 

search 

dan filter 

tanggal 

Berha

sil 

Mencet

ak 

laporan 

Mengklik 

logo print 

untuk 

Muncul 

halaman 

untuk 

Berha

sil 

pembeli

an 

mendownlo

ad atau 

print 

laporan 

pembelian 

menyimp

an 

menjadi 

file pdf 

atau print 

laporan 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 
penelitian sebagai berikut: 

 
a. Sistem ini berhasil dirancang dan 

diimplementasikan menggunakan 

metode SCRUM dengan bahasa 

pemrograman PHP, HTML, 

MySQL. Sistem ini telah 

meningkatkan efisiensi proses 

pembelian hingga laporan 

pembelian. Selain itu laporan 

pembelian kini dapat langsung 

secara otomatis dalam format pdf 

atau print mengurangi 

ketergantungan pada konvensi 

manual dari LEMPOS ke 

spreadsheet. 

b. Kelebihan dari sistem ini ada 

beberapa seperti, intergrasi data 

real-time yang memudahkan 

transaksi pembelian dan pelacakan 

stok. Efisiensi waktu dalam 

pembuatan laporan karena 

mengurangi proses manual yang 

memakan waktu. Ada juga 

notifikasi persetujuan PO 

mempercepat alur kerja antara 

admin purchasing dan kabag 

purchasing. 

c. Ada juga kekurangan dari sistem ini 

yang dimana belum terintegrasi 

dengan modul lain seperti inventory 

dan accounting dalam sistem ERP 

yang lebih luas. 

d. Kedepannya, sistem ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

mengintegrasikan dengan modul-

modul lain seperti inventory, 

finance, accounting untuk 

membentuk sistem ERP yang lebih 

luas. 
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